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Abstrak
 

Perkembangan perekonomian mengakibatkan tumbuhnya industri manufaktur yang harus dilaksanakan

pekerjaannya oleh pelaksana usaha jasa konstruksi. Pekerjaan konstruksi yang dilaksanakan dapat di dalam

negeri, dapat juga di luar negeri. Pelaksanaan pekerjaan konstruksi di dua wilayah yurisdiksi pemajakan atau

lebih dapat mengakibatkan timbulnya tambahan beban pajak penghasilan. Karena pentingnya perpajakan

internasional dalam pelaksanaan pekerjaan yang meliputi lintas batas negara, maka hendak dikaji aspek

perpajakan internasional dalam upaya minimalisasi beban pajak penghasilan jasa konstruksi.

 

Dari penelitian yang dilakukan, terdapat tiga masalah pokok yaitu (1) apa saja faktor-faktor penting dalam

masalah perpajakan yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan proyek konstruksi di luar negeri, (2)

hal-hal yang relevan dengan jasa konstruksi yang diatur dalam persetujuan penghindaran pajak berganda

antara Indonesia dengan negara lokasi kegiatan/proyek, (3) bentuk usaha apakah/ lokasi proyek yang

sebaiknya dipilih dalam pelaksanaan proyek konstruksi di Singapura atau Malaysia dalam rangka tax

manajemen.

 

Untuk menjawab masalah pokok tersebut, dilakukan penelitian melalui kajian pustaka terhadap berbagai

literatur yang berhubungan dengan perpajakan internasional dan manajemen perpajakan untuk penghasilan

dari usaha jasa konstruksi, juga dilakukan penelaahan atas transaksi perpajakan yang terkait di PT TJE.

 

Dari penelitian, analisis dan pembahasan dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa (1) keberadaan permanent

establishment adalah hal yang sangat sulit dihindari karena umumnya proyek konstruksi berlangsung lebih

dari time test, kalau memang pasar dari proyek berkesinambungan, beroperasi dengan anak perusahaan lebih

efisien beban pajaknya daripada cabang perusahaan. (2) Pengaturan time test dalam Persetujuan

penghindaran pajak berganda antara Indonesia dengan negara lokasi kegiatan/proyek selalu diatur dengan

waktu yang berbeda-beda, sehingga masalah time test merupakan hal yang terpenting dalam P3B. (3) bentuk

usaha yang sebaiknya dipilih dalam pelaksanaan konstruksi di Singapura adalah melalui pendirian anak

perusahaan sehingga bisa di kelola kapan sebaiknya dividen dibagi ke induk di Indonesia yang akan

mengakibatkan beban pajak induk menjadi efisien.

 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, diberikan rekomendasi (1) analisis yang lebih mendalam perlu

dilakukan terhadap aturan pajak negara lokasi kegiatan/ proyek agar dapat ditentukan tax management, (2)

untuk pelaksanaan proyek konstruksi di Malaysia, sebaiknya dipilili lokasi proyek konstruksi yang terdapat

di Labuan karena proyek konstruksi tersebut tidak dikenakan pajak_ (3) agar dilakukan pengatuan dalam

waktu dan jumlah dalam pembayaran dividen dari anak perusahaan di Singapura kepada induknya di
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Indonesia sehingga dapat dicapai penghasilan kena pajak yang minimum, yaitu dilakukan pada saat PT T]E

dapat menerapkan tarif yang efisien dalam penghitungan pajak penghasilan badan yang terutang.

<hr><i>The economic development creates the manufacture industry that need the construction company to

built them. It can be in domestic area and also in foreign country. The construction activity in two or more

tax jurisdiction can cause additional income tax expense. That's why the international taxation in

construction activity across the country makes the efforts to minimize the income tax expense is important

to be analyzed.

 

From the analysis that have been made, there are three principal problems: (1) what is the important factors

in taxation that should be consider in construction oversea project (2) The things that relevant to

construction project that includes in Tax treaty agreement between Indonesia with country on which project

will be done. (3) The form of entity and location of the project that should be chosen in order to do Taxation

management in construction project in Singapore and Malaysia.

 

To answer all that principal problems above, we've done some study by exploring some literature about

international taxation, taxation management for construction project and also taxation transaction in PT TJE.

 

The conclusion of the study are (1) the permanent establishment is difficult to ignore, because generally the

construction project duration more than time test. If the client is for continuous project, to make the

company taxation more efficient, operating with subsidiaries is more efficient than with branches. (2) The

arrangement about time test on the tax treaties between Indonesia with other country is always in a different

time so that the time test is the important thing in tax treaty. (3) The form of entity for construction that

should be chosen in Singapore is subsidiaries. In this case, we can manage the time to share the dividend to

the head office in Indonesia, that makes the taxation is more efficient.

 

The recommendation based on the study is (1) In depth analysis should be done to the regulation and

taxation on project location to decide the Tax Management, (2) In order to do the construction project in

Malaysia, it's better to do the project with location in Labuan, because there's no tax burden for doing project

in Labuan, (3) Make the arrangement about time and amount of dividend from subsidiary in Singapore to

Head Office in Indonesia to make the minimum taxable income for PT. TJE, so PT T.IE can applied

efficient corporate tax rate.</i>


